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Ahstract

This research examines the media representation of local cultvral identity in an online
journafism. The research s based on the assumprion ot there are some concerns on cultural
condition fighiighted on Panyinghul, an online media based on Makassar. From this
assumgtion this research fried fo analyze news of Panyingiuwl (ocusing on cufrure of Makassar
pubfisfed from 2000 gl 2000, Thiz research inrends fo indersiand and comiprehend paiferns
af how focal cultural identivy is represented on onfine local media Using Teun A Fan Dick 's
discorrse, This research concldes thar Panyingknl, estobdivhed amidst the disruption of
pofitical and culnral condition in Indonesia, enebles fo present the real condition of local
culture eroded by the imfluence of modermism. Panyingkul becomes one of citlzen’s medla
affernaiives o which citizen criticize the phenomena of cultiral decadency, and of medivms for
them to inroduce the Fichness of focal tradiifon awd culfere in Matassar,
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FENDAHULUAN

1. Latar Belnkang Penelitian

Perkembangan  intemel  vang
terjadi pada ahir tahun 1990an membawa
perubghan pada ekosisiem media, Jika
gebelumnya  media  informasi hanyva
berumpu pada wilayah radio, televisi dan
sural kabar, sdanya inlernst menjadikan
informasi semakin terbuka melalu medis
wvang sifinys online. Tok pelak, media-
media  manstream  turiil | mealebarkan
saynpoyn dengan membuat pembeniaan
versi endine. [ Amerika, perubahan in
samgal nyala dimana hampir seluroh
media cetak dan  elekiromk  memiliki
wehsite. Beberapa diantaranyn  adalah
surat kabar skala besar The Washingion
Post dan surat kabar dengan skala kecil
seperti Nebraska's  Hooker  Cowwry
iribune. Bahkan media-media alternatil
lainnyva seperti Derrodl s Merro Times dan
sejumlah majalah. Tak terkecuah stasiun
felevigi dan madio seperti ABC, ANEC,
CAC, dan janngen kobel lainnya sepert
MSNBC, CNN dan ESPN (Foust, 2000: 1.
i Indonesia, gejals  ini diawah
muneulnya portal onlfine koran Bepublika
dan Kompas pada wmhun 1993, menyusul
Tempo Interakiif pada tahun 1996, Serta
bebergpa media online mumi  seperti
Vivanews.com dan Okezone.com.

Perkembangan intemet juga dapat
dilihat dan timgginva angka pengguna.
Dan data vang dilangsir oleh Asosiasi
Penvelenggara Jasa Intermet Indonesia
(APITN, tercatat sekitar Zjuta pengguna
pada tahun 2000 dengan penetrasi 1004,
Setelah empat tahun kemudian tepatnya
tahun 2009 jumlzh ine bertambah menjadi
30 juta pengguna dengan penetrasi 12,.5%.
Keotika itn Indonesia berada di posisi ke-3
seielah Cina, Jepang, India, dan Korea
Sclatan unmuk Negara Asia.  Tingginyva
penggunaan  imfernet  ini disebabkan
karema kemampuan internet  untuk
menyatukan berbagar  jems  informas
seperti data, grafik, suara, gambar dan
video ke dalam beniuk digital melalm
proses  komvergensi.  Pada  gilirannya,

konvergensi, digitalisasi =serfa jaringan
giobal menyebabkan persebaran informasi
semakin cepat.

Kekuatan pada efek weal fime
intlah vange dimanfaatkan eleh psers bak
vang berbasis person, kelompok, instansi,
dan juga media-media konvensional @k
terkecuali media altermanf, Th Makassar,
salah  satn  media  alternatif  vang
memanfastkan layanan media mntemet
adaloh  situs  panpinglul.  Sius  1m
merupakan  medin komunitas  vang
awalnya didinkan atas kepnhatinan
lerhadap  elitisme  pembenitaan media
mainstream (i satu sisi. Semetara pada
sist yvang lain, kepentingan warga yang
kurang terapresiasi dalam media, Melalui
prakiek jumalisme onlinenya, panyingkul
merangkul warga umum untuk berbagl
cerita tentang segala permasalahan yang
tegadi di lingkungan  masvarakat
khususnyva di Makassar. Salah satu tema
vang diangkat adalah penegasan terhadap
wlentitas  budaya Makassar batk ymng
berbentuk fistk maupun non fisik. Sebagai
contoh mewakili aspek fisik yaitu tentang
bangunan dengan segala omamen yang
mencirikan  Kekhasan  etms  Makassar,
banpunan-bangunin  peningealan  zman
kolonial yang menvisakan centa sejamh
Kota Makassar, serla silus-sius sejamh
laimnya. Sementara dan aspek non fisik
berupa mila-nilai wtama, tradisi lizan,
bahasa dan juga sastra.

Dalam membentakan nhick
tersehint, panympkul cenderung melihat
adanya perubaban vang signifikan berupa
efek ketergerusan. Hal intlah vang akan
dikaji  lebth  detail,  scjauh  maena
panyingkul melaukan pemberitaan
terhadap identtas  budaya  MMakassar.
Perscalan ini dianggap menank dimana
pada  wakin  yang  bersamaan, krisis
pemberitasn = melanda media-media
mainstream di berbagai belahan duma.
Objektivitas  dan  parsialitas  menjadi
barang mewah dalam dunia pemberitaan
media. Sehaliknya, pejala yang mencuak
adalah  elinzme media  vang  disinyvalir
memibak pada pihak pemegang otoritas
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dan kaum pemodal linnye, Sementara
kepentingan masvarakat kecll cenderung
kurang mendapotkan perhatan. Pada
posisi ini, media oaling menjadi  san-
satunya rujukan yang diharapkan sebagai
wadah eksistensi masyarmkat melalui
berbagai jemis penggunzannya. Baik vang
berbentuk blog personal, maupun dalam
bentuk medipg-medus komunitas,

Melalui  penclitian  ini, dapat
diperaleh gambaran bagaimana
panyingkul schagai media alternatif vang
berbaziz  lokal  melakukan  kostruks
terhadap identitas budava zetempat. Juga
akan memberikan  gambaran  tentang
sejauh mana panyingkul sebagai media
online. menjadi  medium  cksistensi
masyarakat sepert halnyva Vamng
diungkapkan oleh Siregar (Santana, K
2005).  Dalam  ilmu  kKomumikasi,
pertanyaan  entang  “bagaimana™  pada
konteks pemberitaan  dijawab  dengan
analisis wacana, Analisis ini melibat teks
schagai wacana yang telah dibentuk
melalui  scrangksian  proses  produksi.
Sehingga untuk mengetabul makna vang
tersembumyi dari sebuah teks, diperdukan
pula analisis  tentang  produksi  teks
bagaimona faktn-fakta iw dipilih dan
dituliskan oleh woartewan. Selain it
wartawan tidak dilihat schagai individu
yang tunggal akan tetapi sebagai individu
yang memiliki perspektifs tertenm vang
berbeda antarn  wartawan  yang  satu
dengan  yang  lainnye.  Bangunan
perspekiil tersebul secarm tidak langsung
dipengarbhy oleh WaCANA yvang
berkembang di lingkungan masyarakat.
Atas dasar pertimbangan tersebut, analisis
akan dilakukan dengan menggumakan tiga
dimensi analizis wacana Tean A, van Dijk
yaitu analisis teks, kognisi wartawan, dan
konteks aosial,

2. Permasalahan Penclitian
Berdasarkan uraian  yang  telah
dipaparkan dalam lamar belakang di atas,
peneliti menetapkan  rumusan  masalah
sebapm berikut :
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» Bagaimana identitas  uadaya
Makassar direpresentasikan dalam
pemberitaan simus panyingkul com
periode 2006-20107

3. Tujuan dan Manfast Peaelitian

s  Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui kecenderungan
penggambaran  identitas  budaya
Makassar yang ditampilkan dalam
pemberitaan gitue panyingkul com
sepanjang periode 2006-2010,

* Scmentara manfaat dan penelitian
ini adalah memperlihatkan tren

jumalisme anline dalam
membenuk  wacana  [dentitas
budaya lokal,

KERANGEKA PEMIKIRAN

1. Media dan Pemberitaan

Pada dasarnya media berada pada
posisi tekanan berbagai pithak baik dari
lingkup internal media begitu juga dengan
mereka yvang berada di lwar orpamsasi
media, Mereka wvang mosuk  dalam
lingkup mtemal media adalah peoulik,
dan para awak media seperti warawan,
redakur, editor, dan awak lainnya,
Jementara  pihak  vang berssal  dan
lingkup eksternal media yaitu pemerintah,
pengiklan, pengusaba, khalayak, dan
pihak-pihak berkepentingan lainnya. Hal
ini menegaskan bahwa media bukan
institusi  vange  tungeal  melainkan
dikelilingi oleh berbagai pihak dan kelas
sogial vang berbeda-beda.

Dalam penelitian ini, pemahaman
tentang media merujuk pada pagasan
S tuanrt Hall bahwa terbentuknya
konscnsus dalam media tejadi dalam
proses yang kompleks yaite melibatkan
kekunstan-kekuatan zosial dalam
masyarakat  Media  adalah  arena
pertarungan  kepentingan  kekuatan-
kekuatan sosial yang bekerja berdasarkan
ideology vang dianutnva. Ideslogi ini
menekankan kepada kepentingan siapakah
dan seluruh organisasi media iu bekerja.
Reese dan Shoemaker ( [996) mengatalean



bahwa setiap berita vang disajikan media
didesain  sesuai  dengan  “kepentingan™
media itu sendid, balk secarn imfernal
maupun eksternal. Pembentukan realitas
tersebut  menurut  Steart Hall  tepadi
melalm penggunaan bahasa dan prakick
penandaan yaita menvangkut bagaimana
praktek  sosmial  dalam  membentuk,
mengontrol, dan  menandakan realitas
denmgan pandsngan tertentn sesuan dengan
ideolog media.

2. Representasi

Represemasi  merupakan  scbuah
studi  umiuk mengetahui  bagaimana
seseommng, satu kelompok, gagasan atau
pendapat  ditampilkan ke  dalam
pembentnan. Pentingnya studi i, dapat
dilihat dalam dua hal. Pertama, apaksh
seseorang, kelompok, atau gagasan
tersebut ditampilkan sechagaimana
mestinya atau ditampilkan berbeda. Suat
ohjek biza saja  ditampillkan dengan
pencitraan yang batk dengan mengungkap
sigi-gisl positif dan menyvembunyikan sisi-
sisi negatifnya. Sebalibnya, suatu objek
jugn memungkinkan untuk ditampilkan
lebih buruk dan kondisi yvang semestinya.
fedina,  bagaimana representasi lersebal
ditampilkan, Dengan  kata, Kalimal,
aksenmasi, dan foto atan pambar yang
seperti apa objek (seseorang, kelompok,
atan pagasan) tersebul ditampilkan dalam
pemberitaan (Erivante, 2002:113-1 14).

Konsep tentang representast dinlas
oleh  Stwart Hall (1997:17), ia
mengemikakan  bahwa  representas)
adalah proses produkss makne dam sehaah
konsep dengan menggunakan bahasa
sebagai  medinm Dalam  praktck
pemaknsan 1ni, ada den proses mutlok
yang harus difewati yaitu representasi
mental  dan bahasa.  Proses  imi
menghendaki boumn anters konsep di
dalam pikiran dengan pengalaman fisik
segeomang sebagal sesuatu vang ada di
luar pkitan. Bentukan konsep im
kemudian dinvatakan dengan bahasa yvang
juga disebut dengan tanda (sien) sebaga
tahapan kedua. Bahasa dapat berupa kata

vang dimliskan, suam yang dilafalkan,
atau gambar visual.

A, Analisis Wacana Teun A. Van
Dijk

Analisis wacana Teun A. van Dijk
adalah salah satu analisis wacana kritis
vang memahami teks sebagai  hasil
praktek produksi  yvang  melibatkan
kesadaran mental wartawan, Metode ini
mengasumsikan bakwa teks merupakan
hasil pengetahuan wartawan yang hdak
terlepas dan konteks sozial masyarakat,

Tiga dimensi amalisis yang
ditawarkan vaitu dimensi wks, Kognisi
sosial, dan konteks sosial. Dimensi reks
menguraikan tentang siralegl penggunaan
teks dalam mengungkap makna, Dimensi
imi terbag ke dalam figa struktor besar
vang dipecah menjadi enam elemen
analisis vaim: Srrekfwr makro  berupa
elemen tematis yaim tema utama dari
berita.  Supersirukitur  herapa  elemen
skematis vaitu kesesuaian antara judul,
lead, dan isi berita. Srrwktur peitro berupa
clemen semantik yaitu meliputi latar
(kontcks peristiwa), detail peristiwa, dan
maksud'inreriion  (hubungan antarkata,
proposisi dan kalimat); elemen sintaksis
yvang menganalisis  kohcrensi  aau
preposis, bentuk kalimat, dan kata ganti;
elemen stilistik berupa pilihan kata yang
digunakan; celemen retoris berupa
penggunaan grafis dan metafora.

Dimensi  koenisi sosial  berupa
pemahaman tentang proses produksi teks
yang melibatkan sisi  pengetahuan,
prazangka, dan kepercavasn zang anthor
(penuliz=  benita). Dilakukan  melalui
wawancara mendalam wntuk mengetahui
skema wartawan dalam mclihat realitas,
Dmensi  &omtefs  sosial  menganalisis
bangunan wacana yang berkembang di
lingkungan masvarakat melalu  studi
literatur dan penelusuran sejarah.



4. Tdentitas Budaya Makassar

Jenking {1996:4) mengemukakan
bahwa identity “refers fo the way in which
fndividuals aongd coffeciiviiles are
dizringrisied in tfeir social relations wirh
other  fndividnals  amd  colfectivities ™,
Idenutas ini bersifat dinamis terhadap
perubahan seperti vang diutarakan oleh
Stuart Hall dalam bukunya Identity and
Driaspora (1990:223).

Terhadap identitas budaya (fokus
kajian), ciri tersebut adalah cin yang
muneul pada din seseoming  sebogad
anggota dan  kelompok  etnis  tertentu,
Ideniitas ind menunjuk pada pembelajaran
don penenmaan  tentang  tradim, sifat
bawaan, agama, dan keturunan dari suatu
kebudayaan  berupa kesamaan norma,
nilai, kepercayaan, simbol, dan prakuik
budaya. Sejumlah unsur tersebut dinamis
dan terus berubah seiring dengan kondisi
sosial budaya masvarakat, seperti halnya
Kota Makassar vang sejak zaman Portugis
telah dihuni oleh berbagai etnis dan
bhohkan  membentuk  koloni  dan
perkampungin  sendin.  Kondisi  m
menjadikan Makassar tidak dapar lagi
dikatakan sebaga Wdenabias fsik crang
Makassar, hioggs penggoniion  nama
Makasaar menjadi Ujung Pandang pada
fahun 1971 sebelum akhimya  kembali
resmi lagi disebut Makassar sebagai nama
kota pada 1 Mei 2011,

Demikian juga dengan
penggunaan nama  Makassar  vang
menunjuk pada wilavah teritonal seperts
pada kata Rerajaan Makassar, dan
menumjuk pada  ideniitas  budava.
Makassar sebapmi  wilavah  tenion
menunjuk peda batazan daerah Baniayvan
(Bantaeng) dan Selaya [Selayar) wvang
sckarang meliput  Kobupaten  Gowa,
Tokalar, Jencponto, Bantacng, scbaginn
Bulukumba,  Selayar, Mares  dan
Pangiajenne  Kepulapan,  (Mattolada
2001, Poelmggomang 2011, Bshrun
2003). Sementara 1tu, Makassar schagam
ggbuah idenmtitas budaya mernjuk pada
etnis Makassar yang menggunakan bahasa
sendiri yakmi bahasa Makassar dan
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menggunakan aksara sendin yaitu aksara
lontara (Bashrun, 2003:29). Juga mercka
vang dikenal dengan perahu  buatan
sendini (Matmulada, 2011:12) dan pakaian
adat Makassar (survadinlaoddang.com).

Atas dasar uraian di alas maka
konsep  identitas  budaya  Makassar
meliputi sekelompok etnis vang berbahasa
Makassar, menggunakan aksara lontara
dan memakai pakaian adat Makassar.
Memiliki tradisi merantau yvang kuat dan
mengkristal lewat kata sompe, juga tradisi
bahoari  wvang  tengpul dan selalu
ditdentikkan dengon moda  ransportas
lawt merekn vang khas seperll pinisi,
lambo,sandeq, follore, lepa-lepa. Onang
Makassar adalah mercka yang =enantiaza
memegang  egulh  sifal dan  karakter
bawaan mereka vakni berani memegang
teguh harga diri (sir7 po pacee), berani
(warani), jujur (lempe), tegas [gefteng),
bumanis  (slpokaion), dan  agamais
(mappesena a1 Puaneg  SewvwaE)
hMeskipun ke sananva, sejumlah identitas
fersebul  mengalami pergeseran  namin
bukan berarin bahwa unsurunsur fersebit
fidak ada lagi, Pervbaban inilah yang
dimaknni sebagai dinsmika budava vang
selalu terkail dengan zamannya,

ASUMSI PENELITIAN

Berdazarkan interpretasi awal pada
objek berita, ditemukan adanya penegasan
terhadap sejumlah identitas budava
Makassar. Penegasan tersebut  berupa
vpava panyingkul dalam mengabarkan
keberpdaan  bebermpa unsur budava
dengan mendesknpsikan, menggali, sertn
mengkritsi sejumlah fenomens budave
Makassar vang ada.

METODOLOGI FPENELITIAN

1. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan mengikuti  model
analisis wacana Teun A. van Dijk.



2. Objek Penelitian

Objeke vang ditelti adalah 34 berita
yang memuat tentang identitas budayva
Makassar pada sims  panvingkul com
selama periods 2006-2010.

3. Pengumpulan Data

Data penelitian diperoleh dar data
primer  berupa  teks-teks  berita  dan
wawancara dengan “wartawan”, dan data
sckunder berupa kajian lierature sepert
buku-bukw, jumal, hasil penelitian
terdabmelu, internet dan catatan
pembelajaran semasa perkuliahan.

4. Analisis Data

Data diapalisis dengan  menggunakan
model analisis wacana Texn A. van Dijk
melalui  tign  dimensi  analisis  yaim
dimensi teks  yang mencakup  tematik,
skematik, semantik, zintaksis, sulistk,
don retons; dimensi kognisi sosial berupa
wawancara wartawan, dan  dimensi
konteks sosial berupa studi pustaka dan
kajian historis,

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

L. Jurnalisme Online
Mark Deuze mengemukakan tiga
hal vang mencirkan jurnalistk online
vaitu multimedialias, imterakiivitaz, dan
Iyperiinks, Ketiga hal terselut
mengakibatkan perubahan pada isi berita,
cara kega jurnalis, struktur redaksi vang
meniadokan proses kerja di reang redaksi,
sertn pada tatanan orgenisasi media yakni
hubungan media dengan  stekeholders
séperti pemenntah, pengiklan, pesaing,
publik, dan lainlain {Pavlik, 20801). Selain
iy, jurnalisme online memiliki beberapa
kelebihan seperti vang diumikan oleh
Foust {2009:7-12) yaitu andience control,
fote limearnty,  storage and | redrieval,
rnfimited spoce, immediacy, multimedio

caprbility, ond Imteractivity.

Sejumlakh kekhazan tersebut
menegaskan  tinzkat  fleksibbiins  dan
kebebasan individu dalam  jurmahstik
online. Hal im diperiégas dengan peran
jurnalis online yang selain sebagai news
aggregatoy {orang yang mengumpulkan
mformasi, mengorganisasi, dan
menpresentasikannya),  juga  schagai
backpage fournalist vang menpumpulkan
informasi  dan menproduksi  sebuah
cenftaberita kepada lebih dan sam media
{Foust, 2009: 13-14).

1. Citizen Journalism

Untuk  menghadirkan suckut
pamdlang yang lebth luas tentang citizen
jowermalism,  benkut  im dihadirkan
beberapa definisi yang darinya  dapat
ditank kesamaan. Definisi pertama datang
dari Bowman & Willis yang memberikan
definisi  dengan  menckankan  pada
individu  sebagai subjek  pelaku  vang
berperan akiil “playing an active role in
the process of colleciing, reporiing,
anafvoing, and disseminaing news and
irforrmeention ™ { Sonrce Warchy. Delinisi i
menjelaskan  adanya  suasens  yang
berubah dan individu yang sehelumnya
pasif dan menjadi  akuf  dalam
memproduks: benta. Citizen fowrnalism
menggunakan pola bottom-up vaitu pola
yang mengasumsikan sebuah pembenitaan
yang menggali kabar “dari akar rumput”
dan menvuarakannya memjadi  konsumss
publik. Berbeda dengan liputan media.
media mainsfream  vang  menggunakan
pola top down denpan bertumpu pada
kepentingan koum  elt  dam pihak
berkepentingan lamnya,

Terdapat empat ndikator civizen

Journafism yang  terdin atas Voakes

(199%9):  Fertama, enfterprive  siories.
Dimenst  ym  menghendals  upaya
memfokuskan perhatian publik terhadap
maselah masvarakat dengan dukungan
editorial, sekaligus membantu masyvarakat
menemukan solusinya. Kedua,
ketersediaan informasi berupa poin-poin
alternatif dan rekomendasi yvang dapat
mempengarthi keputusin, Kefiga. adanyn

113



ruang perfemunn untuk menemukan isu-
15U penting bagi masyarakat, melakukan
pendampingan, sera menawarkom
beberapa  solusi.  Keempat,  adanya
perhatian pada kepentingan masyarakat,
dengan melakukan survel terhadap opind
publik, dan mengawasi isu-isn vang ada.

Mark Deuze menzemukakan
bahwa cirizen jowrsaliss  merupakan
salah satu tipe jumalisme online ymitu
anling fowrnalism- Share and Divcussion
Site. Jenis situs ini berisi postingan bernta,
informasi. dan analisis yang khusus pada
kepentingan publik, dan menjadi sebuah
bentk komunikasi parlisipatori  vang
minim pengeditan dan moderator, seperti
halmya panyingkul.com.

A Fanyingkul
Panyingkul yang didirikan pada
tanggal 1 Juli 2006 ini, awalnya

dideklarasikan  sebagai  majalah  sive
bulanan, MNamun perkembangan terjadi
begitu  cepat, sepuluh  bulan  setelah
diperkenalkan, panvingkul telah
mempublikasikan 174 artikel  vang
kebanyakan dimlis oleh orang-orang
Makassar dan beberapa penulis lainnya
dari  kotz lain. Mereka adaleh para
pembelajar  di universitas'perguruan
tinggi, penulis fiksi, pekenn professional,
ibu  remah tangga, dan  lain-lain
Memasuki umur lima tahun, panyingkul
kini memiliki kurang lebih 192 reporer
vang fercafal menginmkan berila ke
redaksi, Darl jumlah i, 24 diantaranya
memiliki kontribusi vang cukup hesar
dinkur darl  banvaknya berita  vang
dilaporkan ke redaksi  panyingkul.
Meskipun di akhir 2009 hingga sekarang,
tulizan yang dipublikasikan di panyvinghul
mengalami penurunan intensitas. Berita-
berita  vang  dipublikasikan panyvinglul
cenderung mengimbangl  pemberitaan
media massa dengan mengangkat kabar
orang biasa, kegiatan riset para pelajar
dan mahasiswa, seni, literasi dan budaya,
ekonom kerakyatan, dan daya juang para
pekerja sektor informal. Berbeda dengan
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liputan media massa yang didominasi
liputan  tentang  birokrat,  tawuran
mahasiwa, infatainment, fifesivle dan lain
schagainya.

Dalam praktck jumalismenya,
panymngkul menerapkan model  siamd-
alone citizen fovrnalism sie. Suatn model
yang dicirnikan adanya proses editing oleh
pithak editor terhadap reporiase para
“wartawan”  sebelum  dipublikasikan.
Panyvingkul mempakan wedsh untuk
mengangkat permasalahan-permasalahan
masyarakat yang jamng temsentuh oleh
media-media mainsiream  seperti  potret
buram duma  pendidikan, sengkamt
pelayanan publik, geliat perckonomian
warga, sisi kehidupan kaum wrban kota,
hingga pada cira kota vang modemnis.
Selain i,  panvingkul juga menjadi
alternatif bagi pemerhati, pegial, den
pencinda seni dan budava uniuk
berbagi kabar seputar dimensi seni budaye
Makazsar,

4. Tdemtitas Budaya Makassar

Mengidentifikas identitas
nampaknya tidak mudah  mengingat
identitas adalah sesuaty yang dinamis,
Pada kasus identitas budaya Makassar, di
bawah ini akan dikemukakan tiga kategori
identitas vaitu &' mo pacce mewakili
unsur-unser nilai uama, interaksi sosial,
dan identitas dlari pendekatan
sntropologis. Namun dentitas-identitas
tersebut fidakizh baku.

a. Siri' na Pacce, mewakili unsur
nilai=nilai vtama
Orang Makassar  dipersepaikan
sebagai orang vang emosional, kazar, dan
cepial maroh. sejumlah stereotipe yang
disematkan pada prbadi orang Makassar
terscbut adalah wujud dan siri ' dan pacce
(¥ri’ no poccel schagai pranata adat
paling tnggi di kalangan orang-orang
Makasgsar, Sivf" merupakan karakter dan
kepribacdhian  orang-orang  Makassar,
Namun  belakangan  ini  terdapat
kecenderungan dimana sir” mengalami



penvempitan dan pengaburan makna di
tengah masyvarakamya sendiri, yang pada
akhirnya memunculkan berbagai tndakan
mmarkis, kejahatan, kriminalitas, dan
tndak-tenduk  vang fatalis. Sementam
pacce, memunculkan rasa simpati, empat,
persatuan, dan kebersamaan. Beberapa
karakter lmnnys yang juea disematkan
pada din  orang  Makassar  adalsh
keteguhan hati (petteng), kompetitif dan
suportif, berwatak kems namun tdak
kazar, dan karakter gengsi dan pojinle
(berbangga din).

b. Interaksi Sosial Orang

Makassar

Dalam  inferaksi  sosial  orang
Makassar, dikenal adanya hubungan
patron khien yaiu jemis hubungan yang
menunjuk pada keterikatan antara dua
orang yang schaman besar melibatkan
persahabatan instrumental, dimana
segcorang vang lebih tingm kedudukan
sosial ckonominya (patron) menzeanakan
pengaruh  dan sumber daya yang
dimalikinya untuk memberikan
pedindungan  ataw  Keuntungan  ataw
keduaduanya kepada orang vang lebik
rendah kedudukannya (klien), vang pada
gilirannyva membalas pemberian tersebut
dengan  memberikan  dukungan  vang
umum dan banmoan, termasuk jasa-jasa
pribadi kepada patron (Scoft  dalam
Ahimsa, 2007: 4).

Hubungan patron  khen  imi
mennnjukkan interaksi sosial ormmp-orang
Makassar dengan PEmImpinnya.
Sementars  terhbadap  orang  linfasing,
Makassar sejak abad X1 adalah keta dan
masyorakot yang terbuka dengon crang-
vrang dan budayn dan  luar,  Semopa
dengan  kKota Yopyakara saal i,
Makassar adalah kot vang moltikelwr
yang biza dilacak melsln  komunitas-
komunitas yang bermulim di dalamnya.
Keberadaan komumitas-komunitas
terschut masih terus berlangsung hingga
saal inl.

Terkait  dengan  ini, sebuah
penelitian  arkeologi  juga  berhasil

menemukan  scbuah  sius makam
kemrunan Turki vamg sudah ada sejak
abad XIIL Hal ini mungkin erjadi. karena
pada saat im Makassar adalah kota
Bandar paling ramm dan maju yang
menghubungkan  antara keta-kota  lain
penghasil rempah-rempah di nussntara
Inilah sebabnva, di masa i kot m
dicetak sebaga lokas: vane terbuka hag
semua kelompok (Reid dalam Chamber
Loar, 2011). Tak heran, pka di Bontoals
seat  itu, bermmukim berbagm efms
pendatang  sepertt Bugis, Jawa, Amb,
Cina, India, don Eropa. Bahkan pada abad
XV, Makkassar dengan sangat terbuka
memberikan ruang kepada beberaps etnis
pendatang seperti Melayu, Cina, Ambon,
Belanda, Bugis, Jawa, dan Makassar
untuk membangun kolomi  dan
perkampungan sendin di sekitar benteng
Rotterdam.

Berheadn dengan keduanya,
terhadap anak dan  keluarps  dikenal
adamya konsep sfanang maranak (bentuk
dan i1stilah dalom bubungan kekerabatan),
konsep mana (hak wans), konsep rfare
fudangeng (strata dan etiket sosial), juga
merpakan unsur budaya Bugis-Makassar
dalam zistem kemasvarakatannya. Belum
lagn  konsep fewi.  Bati (Bugis), Hifa
i Makaszar) secara harfiah berarti penilaku
yang bermlai  apung  dan  diwarisi
seseorang dan leluhurmva, Kata
abbativeny berarti seseorang vang
memilikn prbadi atsu kepnbadian yang
prung  vanmg  diwans  dan  feluhumya
paling tdak dan ayah atan eyanonya
Sebush konsep adat secbagm patokan
dalam memls  seseomang  berdazarkan
garis keturunanmyn.

c. ITdentitas Makassar: Pendekatan
Antropolog
Dan aspek antropolog, dentitas
Makassar dapat dillhat danm  sistem
kepercayaan  berupn  miutologi;  sistem
chonomi  berupa  pertanian  (Jontara
ailfaorumang), e lavarin, dan
perdagangan. Pada bidang-tndang tersebut
masvarakal  Bugiz  Makassar  juga
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memiliki kemampuan  alldngtongeng
{ilmu astronomi) ade ollopd-foping (ilnme
pelayaran), fudika (sistem penanggalan),
senny-sennukeny (membaca firasat dan
1svarat alam).  Selanjuinya ilmu
abhingtangeng dan ade allopiloping dh
atas, sckaligus menjadi bagian dan sistem
mata pencabarian  masyarakat  Bugis-
Makassar u sendiri, Mercka juga telsh
mewarisi  hukum  niaga,  berupa
Ade allopiloping  Bicarawna  Pabholue:
gistem kekerabatan vang berupa assiolang
marode  {pemikahan  dengan  keluarga
dekat), serta nilai-nilai kekembatan dalam

kehidupan bermasyarakat seperti
sipeakrrn {saling menghargai),
sipwrkerlenhbl (=aling menghormati],

sipakainge (saling mengingatkan); semi
dan tradizi berupa rumah adat, pakain
adat, aksara lontarak, serta musik-musik
tradisional.
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Tabed 12 Amalisic ﬁm.:lmu: ﬁa-le_h}

Kajian representasi  menjawab
apakah suam objek  dipambarkan apa
adanya  sesuni  dengan  keadaan yang
s¢henamya, ataukah digambarkan dengan

pola kecenderungan pemberitnom teren.
Dalem sgjumlah penelitian serupa, pola
tersebut  cenderung muwdsh  unmk
diidentifikasi, utamanya pada teks-teks
benta media mainstream sepertt halnva
surat kabar. Berbeda dengan im, unmk
kasus teks herita panyvingkul, peneliti
menemukan  adanya  tingkat  kesulitan
dalam menginterpretasi teks  yang
cenderung datar dan  deskriptif, Gaya
penulisan  fitwre  yang  umumnya
digunakan oleh “wartawan™ memberi
kesan hamyul namuen juga dak erdepas
dari maksud yang divsung penulis. Ada
sikap cmpat vang terekspresi dan warga
sehagal “wartswan™ ketika mengabarkan
dirinya, skeptis dan sinis terhadap wajah
kota yang terus berbenah menuju konsep
modemisme.  Konsekuensi  vang  tak
terelakkan 1w mendoromg gerak laju
Makassar dan semakin meninggalkan
budaya tradizional sebagai  sebuah
identitas. Gigjala tersebut nyata tergambar
dalam teks-teks panyingkul terkait dengan
berita tentang budaya Makassar.

Pada struktur makro diperoleh
pola gaya penceritaan  yang  cksplisit
dalam mendeskripsikan kondisi bodaya
Makassar wvang dismbang kepunaham.
Pada superstruktur, bak jodul, lead,
maupun is1 memperlihatkan keterkaitan
vang tinggi terhadap satu tema, kecuali
pada hagian kesimpulan. Dan  aspek
distnbusi penggunaan $W+1H, penekanan
lebih pada unsur “whar™ dan “how™ dalam
mendeskripsikan kondisi vang ada, Pada
struktur mikro, tema tergambar dani foetar,
detif, dan maksud veang dituliskan dengan
cksplisit pada clemen semantk; bubuhan
efck  dramatisasi melalui  penggunaan
leksikon  peda  clemen  sulistik; serna
dipertegas dengan grafiv beropa gambar
pada clemen retons. Adapun kalimar akrif
dan  pasif’ pada elemen  zintaksis
menjelaskan posisi objek yang diberitakan
dengan mengacuo pada tema serta posisi
“wartawan” schagai orang pertama dalam
reks

Ditemukan dua kecenderungan
utama pemberitaan. Pertama, pesimisme
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terhadap perubohan budava Mokassar
yang cenderung pudar. Perubahan im
dibedakan atas tign  Klasifikasi  yaitu
budaya yvang semakin terobaikan, budaya
yang terancam punah, dan budaya yang
telah hilang. Beberapa budaya yang
masuk dalam  klasifikasi  terabaiken
berepa identitas fisik seperti umah adat
dan makam para pahlawan vang tak lagi
terpwat. Selain unsur budaya fisik, budaya
Makagzsar berupa nilai-nilai atan kaidah
tatakramapun tak loput terabaikan. Nilas
sirt! pa pacee yang menjadi landasan dan
folak wkur masvorakel Bugis Makassar
dalam menakar harga dirinya  kini
mengalami pergeseran makna. Sir’ dan
parcee ¥ang dulunya hanya berada pada
fatanan adat kKini diseret masuk ke ranah
politik. Demikian pula adanya tradisi
miillau tabe " yang nyaris pupus di tengah
masyvarakatnyva.

Sementara budava vang terancam
punah meliputi bahasa dan aksara lontara,
serta wradisi  lainnya  seperti  tabuhan
gendang  Galesong  yang  banyak
tergantikan dengan alat musik tradizional.
Demikian juga terhadap budaya Makasear
yang hilang seperti gedung-gedung tua,
dan komunal layaknya negen Wajo yang
dikenal dengan sistem pemerintahan dan
perdigangan  yang  dibentuk  dan
pengalaman warganya,

Keduag, penegasan terhadap
sejumlah unsur budaya Makassar vang
dibedakan atas upava penegasan sejumlah
identitas budayva, ketahanan budava di
wilayah perkotaan dan pesisir, serta
semakin mencaimya tradisi di kalangan
warga. Gejala pudamya budaya banyak
muncul di dacrah pusat administrazi yakni
doernh pedkotaon, Sementara pada daerah
pesisir, kecenderungan kemenahan tradis
budaya masih terdengar.

Empati  panyingkul  terhadap
komdis budaya tradisional  yang
sedemikian erpuruk menjadi alasan kuat
untuk memunculkan kembali kekayvann
tradisi dan budaya Makassar, Dan 34
berta yang dueliti, hampir semua
menyugulkan deskripsi  vang  detail
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tentang unsur-unsur budava. Beberapa
ulasan yang ditampilkan scperti rumah
plat Balla Lompoa dengan  koleksi
disertai dengan penjelasan scjarah yang
melatarbelakanginva, dan  falsafah-
falsafah  Bugis Makassar. Gejala ini
memperhhatkan kecenderungan
panyingkul untuk mengenalkan kembali
kearifan  dan kekoavaan budava vang
dimilika aleh masyvarakat Buzs Makassar,
Dalam boahnsa Pradadimar (2004) sikap
demikian tidak bermakswd untuk kembali
pada budays adiluhung aken tetapi
sebagni gernk politis d&i tengoh makin
kabumye dan tak terdefimsinya budaya
radisional.

Kecenderungan perubahan budaya
lersebut  dimaknai  sebagai  imbas
modemisme yang membawa perubahan di
berbagai  bimi kehidupan.  Gejala
modemisme m terdibat dan pemberitain
yang menggandengkan gejala
hilangnya/'punahnya/terabatkonnya  situs
budava yang tangible  (hsikdapat
dizentah) dan rendahoyva pengetahuan dan
pemahaman  terhadap  unsur  budava
infangible (nilai, norma, tradisi, bahaza
dan zastra daerah), serts melemahnya
budaya menulis dan  menghkaji-dengon
sejumbah  isw “negatit”  baik di  lewel
makro, meso, mavpun mikro. Pada level
makro, isu ersebut  berupa  ambisi
pembangunan  pemerintah  kota  yang
ditengaral kolusif dengan para pengusaha
swasta dan kaum pemodal. Pada level
meso, berupa gejala menurunnya budava
meneliti  di kalangan  masyarakat.
Sementara pada level mikro, ditandai
dengan munculnys prokem pap culfure
seperti alay, lebay.

Kecendermungan lainnyva
memandang masih adanya  beberapa
wradisi yang bortaban dengan keunikan
dan  kemeriahannya terutama  pada
wilavah pesisir. Kecenderungan
panyingkul wvang menghaditkan  dua
realitas berbeda (budava vang fergerus,
dan budava veng masih  berahan),
menjadi “tanggung  jawab™  sosial
panvingkul scbagai media  allematif



{(berbasis onfime) bapgi warga, Menguip
ungkapan Ashadi Siregar dalam Santana
K. “jumalisme onfine merupakan
instrumen sosial yang berpéran sebagai
orientasi eksistensial (masyarakat) yang
bertugas  menvampaikan fakta publik
kepada masyarakat.

Representazi  identitas  budaya
Makacenr tersebut menunjukkan adanya
empati  “wartawan™ terhadap kondisi
budaya sehagai identitas yang diperoleh
melalui pefalanan scjarah yang panjang
dan karena keberadaan budaya it sendiri
sehagai  pranata  sesial  yang  tidak
terbaniabkan, Paparan teatang  kondisi
budaya dipaparkan dengan detail dan
selalu dalam susunan yang mengarah pada
“ketergerwsan”.  Pada  sejumlah  teros
{Jeadh dan kesimpulan pemberitaan,
empati tersebut ditampilkan dengan nada
kecewa. sindiran. dan nada “memukul”.
Selain i, tersirat maksud “wartawan™
untuk membumikan kekayaan tradisi dan
sastrn lokal. Upaya ini terlihat pada
beberupa  bemta  yang  merupakan
nngkasan  penclitian, mokalah,  serta
tulisan  Imiah, Berbeda dengan  pola
penulisan berita pada umumnya yong
padat dan ningkas, beberspa tulisan
tersebut disertai ulasan panjang dengan
suguhan bahasan yang lebih lengkap.
Bahkan pada teras (lead) dan kesimpulan,
berita-berita tersebut berupaya menyentil
kesadaran dengan nada persuasil dan
suEestl.

B. Analisis Kognisis  Sosial:
Ketergernsan dan Semangat Bang kit

Terdapat dua pemahaman vang
memperlihatkan cara pandang
“wartawan” terhadap dinamika identitas
budaya di Makassar dimana globalisns
mengakibatkan ergerusnya budaya lokal
pada saf sisi. Pada sisi yang lan,
plobalisasi sebagai pemicu  bangkinya
semangat lokal. Asumsi mi didazarkan
pada  pengamatan  penchti  terhadap
pengpunaan skema dan strategi dalam
menulis berita dan  hasil wawancara
terhadap 10 “wartawan™ panyingkul,

Penpamatan terhadap penggunann
skema dan siralegi memperlihatkan sikap
konsisten Vang tinggi dalam
mendeskripsikan  kondisi budaya vang
terancam  punah.Informasi  tersebut
diambil dan pengamatan warga vang
didukung dengan wawancara informal
dengan pihak vang terkait dengan objek
pemberitaan. Sejumiah  berita  lamnya
merupakan gaduran buku, hiograf, jenis
tulizan ilmiah lainnya dan hasil penelitian,

Sementara duri W ARG,
kecenderungan  vang  melatarbelakong
sikap WAMAWAnN dalam menuliz
diantaranya  karena semangal berbagi,
ketertarikan individu dan keinginan untuk
menularkan, empati  terhadap  kondisi
budaya, bahkan juga mdingan terhadap
pemerintah kota wang kurang apresiatif
terhadap pelestarian budaya. Pada titik ini,
modernisme  digambarkan  sebagai  hal
vang mempengarvhi  sudut  pandang,
pemikiran, serta gaya hidup orang
Makassar. Pengaruh tersebut terlihat pada
heberapa aspek seperti (1) pada bentuk
arsicktur kota. Gedung-gedung
scharusnya memperlihatkan corak khas
daerah, sclain schagai citm keda yang
menampilkan citra mental masyarakatnya,
identitas fisik arsilekiur juga merupakan
pencerminan  budaya  masvarakamya.
Realitasnya, hal tersebut tidak ditermukan
di Makassar.

Pada pejala budaya pragmatis
vang muncul di lingkungan pemenntahan,
Sejarah menuturkan adanya kejayaan tata
pemerintahan  dan  pendagangan  yang
diperoleh  dari  tumpukan  pengalaman
warga pribumi yang mendaspat pengakuan
dunia, Adalzh komunitas Wapo yang felah
mempertahankan afuranmyn SECATT
independen  sclama  kurang lebih  dua
setengah abad, yakni pada abad ke 17
hingga abad ke 19 MNamun king,
kecenderungan para pembuat kebijakan
alae  pemegang  otomtas  tertank  pada
sejarah  partisan yang hanya mewakih
kepentingan kelompok mereka, Juga pada
lingkungan  institusi  kolekuf  seperts
universitas-universilis  yang  jarang
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mendengungkan karya penclitian. Serta
pada nilai-nilsi meral scbagai patron
historis dalam membentuk sisiem nilai
dan pranata sosial pengreadakbans vang
meliputi adat (adat kebiasaan), rapaig
(persamaan  hukum), Hcora  (undang-
undang), wari (pelapisan dan  status
sosial), dan sora " (syariat).

Mamun pada  sisi vang  lain,
desakan global dimaknm sehagai pemicu
munculnys keberagaman pada tmgkatan
lokal, vang pada gilirannya mendorong
kreatifitas warga untuk kembali

mengangkat  trodisn budaya  lokal
Diantaranya molalw  fulisan, pagelaran,

serta berbagal  pencliion  bertemakan
kearifan lokal.

. Konteks Sosial: Perubahan Efck
Panetrasi Budaya
Uniuk  menjelaskan  fenomena
budava dalam  konteks  masyarakat
Maokassar, penelin menghadickan tlisan
Prof. FRahman Baohm, (budavawan
Sulawesi Selatan) tentang “Perspektif
Milai-Milai Utama Kebudayvaan Bugis™.
Data i menjadi latar sekoligus penguat
ates temuan pads anohisis tcks dan
kognisi. Data  tersebul  dikombinasikan
dengan hasil wawancara “wartawan” dan
teks berita sebagai data primer penelitian.
Pada titk ini. juga dipaparkan mulisan Dias
Pradadimara dalam mlisannya  fentang
“Dari Makassar ke Makassar: Proses
*Etnizasi’ Sebuah Kota”, Prof. Rahman
mengutip Mattulada “siri’ sebagni suato
sirukiur sosial vang dihidap oleh fungs:
pangagadakiane sudah  lama  redup™.
Dengan  kata lmn  bahwa sfirl” telah
kehilangan roh, mengalami pendangkalan
makna  doan  dizalah  efsEckenJuga
mengutip budayawan H D. Mangemba,
“Seorang manusia tidak tabu barga dird
adalah manusia vang turun martabat™.
Dengan kata lsin bahwa orang Bugis
Makassar tdak kopschkuen mencgakkan
wivi© dan jiwanva. Dengan mengutip
keduanya,  Prof Rahman  ingin
mengemukakan  bahwa  telah  engedi
perubaban pada milai sk Perubahan
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terschut  diakibatkan karena perubshan
struktur sosial dan sgjamh. Perubahen
tersebut sctidaknya telah terlihat scjak
tahun 1930-an, dimana Makassar schagai
kofa  kosmopolitan  yang  dilengkap
dengan  jaringan  komunikasi  dan
transporiasi serta sistem administrasi vang
modem dan fasilitas kota vang baik.

KESIMPULAN DAN SARAN
1. Kesimpulan

Pamyingloal sebagai ipedia
komunites berbasis Mokossar yang lahir
di  tengah  elibsme media dan carut
ATy konwdisi s0sial budava
masyarakat Makassar harues  memiliki
perspekuif yvang jelas dalam
menpresentasikan kota Makassar. Dalam
menghadapi  permasalahan  identitas
budava wvang diambang kepunahan,
panyingkul kerap menggunakan kata dan
kalimat megatif dengan nada empatik.
Jupa  disertal  dengen  deskrptil  yvang
menegaskan sejumlah unsur kebudayaan
Makazsar., Dan rangkaian analisis Van
Dk tethadap pemberitaon  panyinghkul
tentamg  adentitas  budaya  Makossar
periede 2006-2010, diperoleh pola vang
sama pada analisis straknr eks. Pola
bercerita vang eksplisit dan deskripufl
muncul pada rema-tema yang tersaji.juga
pada skema berita berupa judul, lead, dan
isi. Tema juga fersaji pada latar, detail
yang pamang, dan maksud vang
disampaikon  dengan  gamblang.  Tak
jarang  meaggunakan leksikon  sebagal
penchalusan  kata  vang  memperiegas
maksud berita

Kecenderunpgan pemberitann vang
dilakukan  panyinglul, menempatkan
pecrubshon budaya  schagni imbas
modemisme yang membawa perubahan di
berbagai  lini kehidupan,  Gejala
modernisme ini terlihat dan pemberitaan
Vang menggandengkan gqala
hilangnya'punahnya'terabaikannya  situs
budaya vang tamgible  (fisik/dapat
disentuh| dan rendahnva pengetahuan dan
pemahaman terhadap unsur budava
fotengrble (mila, noma, tradis, bahasa



dan sastra daerah), serta melemahnya
budaya memalis dan mengkaji- dengan
sejumlah  isu “negatif”™ baik di  level
makro, meso, maupun mikro, Pada level
makro, isu fersebut  berupa ambisi
pembangunan  pemerintah  kota  yvang
ditengarai kolusil depgan para pengusaha
swasta dan  kaum pemodal, vang
menenggelamkan s historis kota, Pada
level meso, berups gejala  menurmnys
budava menelitn di kalangan masyarakat
Sementarn poda  Jevel mikro, ditandas
dengan munculnya prokem pop culfure
sepert alay dan lebay.

Eecenderingan lainmya,
memandang masih  adanya  beberapa
rradizi yang bertahan dengan Keunikan
dan  kemerizhannva  terutama pada
wilavah pesisir. Kecenderunpan
pamvingkul  vang menghaditkan  dua
realitas berbeda (budava vang tergernus,
dan  budava vang masih berlahan),
menjadi  “tanggung  jawab™  =sosial
panyingkul  zebagai  media  abernanf
(berbagis onling) bagi warga, Mengulip
ungkapan Ashadi Siregar dalam Saniana
K. “jumalisme onfine merupakan
insrumen sosial yang berperan sehagai
oricntasi cksistensial (masyarakat) yang
bermgas  menyampaikan  fakia  publik
kepada masyarakat,

Representasi  identitas  budava
Malkcassar tersebut menunjukkan adanva
empati  “wartawan"” terhadap kondisi
budaya sebagai identitas vang diperoleh
melalui pegalanan sejarah vang panjang
dan karena keberadaan budava it sendiri
sebagai  pranata  zogial  vang  tidak
terbantahban, Paparan teptang  kondizi
budaya dipaparkan dengan detail dan
sclalu dalam susunan vang mengarah pada
“ketergerusan”™.  Pada  sejumlah  teras
flead) dan  Kesimpulin  pemberilaan,
empati tersebut ditampilkan dengan nada
kecewa, sindiran, dan nada “memukul”,
Selain i, tersirat maksud “wartawan”
unfuk meémbumikan kekavaan tradisi dan
sastra lokal. Upaya ini terlihat pada
beberapa bemta  yang  merupakan
ningkasan penelitian, makalah, serta

fulisan  simueh. Berbeda dengan  pola
penulisan berita pada umumnys  yang
padat dan rngkas, beberapa tulisan
tersebut disertai uwlasan panjang dengan
suguhan bahazan vang lebih lengkap.
Bahkan pada teras (lead) dan kesimpulan,
berita-berita tersebut berupava menyventil
kesadaran dengan nada  persuasif dam
sugresti.

Kecenderungan pemberiiant
fersebut, dipengaruhi oleh sikap mental
“wartawan” pada aspek kognisi vang
mengorah pada dun pemahamen tentang
pengaruh  globalisasi. Pada satuw  ss,
mental “wartawan” menangkap adanya
sikap masyarakatr yang pasif dan
prapmatis dalim menghadapi pengarh
global. Gejala ini terlibat pada animo
masyarakat yvang tinggl dalam metim,
dan larut terhadap budaya bam,
menurunnyva  semangat  kajian  dan
penulizan ilmiah di ungkat oniversitas,
werta  adanva  kecenderumgan  pihak
pemegang olorites fedank pada sejarah
partisan  vang mewakili  kepentingan
kelompok. Pade el bersamaan, budava
tradizional terancam tergbaikan, Pada sisi
vang lain, desskan  global  dimaknai
schagai pemicy munculnya keberagaman
pada tingkatan lokal, vang pada gilirannya
mendorong  kreafifitas  warga untuk
kembali mengangkat tradizi budaya lokal.
Diantaranya melaln tulisan, pagelaran,
serta  berbapai  penelitian  bertemakan
kearifan lokal.

Pada aspek konteks, terbentuknya
struktur  sosial  orang-orang  Makassar
vang berarak dengan sejumlab pranais
vang sifatnyva normanf dalam hal ind nilai-
nilas wiama kebudavaan, adalah dampak
rerubahan sesial budaya masyarakal yang
terbuka demgan dunia luar. Dan aspek
historis, perubaban tersebur tdak lepas
dari panetrasi budaya Hindu-Budha,
budaya Eropa, budava Islam, dan budaya
global.

Dan proses tiga tahapan analisis
{tcks, kogmsi, dan konteks) diperoleh
kesimpulan bahwa konteks dinanmka
identitas vang ditampilkan dalam reks
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bentn panyingkul tidak lepas dan kondisi
budaya yong tcmnecam  pudor  dan
pusarannya, dan omng-orang MMakassar
yang buta terhadap esensi  kearifan
lokalnya. Pada posisi ini, panyingkul
tampil sebagai media onfine altermatif
yvang membuka mang diskusi, dan
menjadi mjukan alternatif untuk melihat
dinamika budaya vang berkembang di
masyarakat melalui kabar-kabar warga
sebagai orang pertama vang terlibat,
Keterlibatan  warga  (yeang umumnya
adalah warga lokal) secara langsung, pada
gilirannya memberikan kekuatan berupa
objektivitas dan keakuratan data,

1. Saran
Disarankan pada pencliti
selapjumya  vang miengambil  kajian
wacana benta dengan metode vang sama,
supaya membatasi  cakupan  objok
pembentaan. Banvaknva ohjek
pemberitaan  menvebabkan dangkalnya
analisis dan berpengaruh pada ketajaman

haszil penelitian,
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